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abstrak —Konseling ialah upaya untuk membantu remaja dalam mengatasi macam
macam masalah yang di alami. Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui fungsi dari
konseling agar bisa meningkatkan pengetahuan pada remaja mengenai kesehatan
reproduksi. Metode dari penelitian ini ialah SLR metode pendekatan yang sistematis
untuk mengumpulkan, mencari, serta menginterpretasikan suatu pengamatan mengenai
topik atau pertanyaan penelitian tersebut. Data penelitian yaitu dalam bentuk data
sekunder. Teknik pengumpulan ini menggunakan metode simak dan catat. Teknik
validasi data ini menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Fungsi konseling ini yaitu 1) membantu remaja untuk membangun kesadaran akan
urgensi menjaga kesehatan reproduksi 2) membantu remaja untuk mencegah masalah
kesehatan reproduksi 3) membantu remaja dalam pengambilan keputusan
Kata kunci—konseling, remaja, kesehatan reproduksi

Abstract— Counseling is an effort to assist adolescents in overcoming various kinds
of problems experienced. The purpose of this study is to determine the function of
counseling in order to increase knowledge in adolescents about reproductive health. The
method of this research is SLR, a systematic approach method to collect, search, and
interpret an observation about the topic or research question. The research data is in the
form of secondary data. This collection technique uses the method of listening and
recording. This data validation technique uses data triangulation. The results of this
study indicate that the functions of this counseling are 1) helping adolescents to build
awareness of the urgency of maintaining reproductive health 2) helping adolescents to
prevent reproductive health problems 3) helping adolescents in making decisions

Keywords — counseling, adolescents, reproductive health

PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi adalah kondisi tubuh sehat yang berkaitan dengan
fungsi reproduksi (WHO dalam Matahari, & Utami, 2018). Selain itu juga kesehatan
reproduksi adalah keadaan yang sehat mulai dari fisik hingga sistem reproduksi
(Muharrina. Dkk, 2023). Serta kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat, tanpa
sakit (Galbinue, defitra, & venny 2021 dalam Batubara, Arifiahningsih dkk, 2025).
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Jadi, kesehatan reproduksi adalah kondisi sehat, tanpa sakit, untuk kemampuan
manusia bereproduksi.

Tujuan ini berfokus pada individu untuk memutuskan atas kehidupan
reproduksi dan seksual mereka (Setyorini, 2014 dalam Wirenviona & Riris, 2020).
Serta memberi dukungan guna memastikan mereka membuat keputusan yang
sesuai tentang proses kesehatan reproduksi, dengan memastikan akses informasi
dan layanan yang cukup (Mayasari, Febrianti, & primadevi, 2021). Selain itu juga,
reproduksi bertujuan memberikan layanan untuk individu, terutama remaja, agar
dapat bereproduksi yang sehat (Galbinur & Defitra, 2021). Jadi tujuan reproduksi ini
adalah untuk memastikan bahwa remaja memiliki hak dan kemampuan untuk
mengatur kehidupan reproduksi mereka. Remaja membutuhkan konseling untuk
mengatur kehidupan kesehatan reproduksi.

Konseling itu sendiri adalah membantu individu untuk memiliki kondisi
mental yang lebih baik dan membantu untuk mengembangkan potensi mereka (Evi,
2020). Selain itu, konseling merupakan hubungan interaksi antara konselor dan klien
(The american counseling association (ACA) dalam Habsy, 2017). Serta untuk
membantu klien mengatasi masalah mereka (Division of counseling psychology
dalam Kamaruzzaman,2016). Jadi konseling adalah membantu klien untuk
mengoptimalkan potensi individu dan membantu klien dalam mengatasi tantangan
yang dihadapi.

Tujuan utama konseling untuk membantu individu dalam proses menjadi
pribadi yang lebih baik, memiliki pemahaman yang luas, bisa membuat pilihan, dan
terampil (Sukatin, Siregar, & Indi, 2022). Serta membantu memberikan dukungan
untuk menyelesaikan masalah yang akan dihadapinya seorang diri (John McLeod
dalam Ulfiah, & Jamaluddin, 2022). Selain itu konseling juga mendukung individu
untuk mengembangkan potensinya (Cormier dan hackney 2015 dalam Afdhal, dkk.,
2025). Jadi, tujuan konseling remaja untuk membantu individu memahami diri,
memecahkan masalah nya, dan membantu mengembangkan potensi nya.

Remaja adalah awal mula kematangan organ-organ yang berkaitan dengan
fungsi reproduksi (Aryani, dkk., 2022). Serta perkembangannya mulai dari fisik dan
mental (Diananda, 2019). Selain itu masa remaja juga menghadapi perubahan
perubahan pada diri remaja, dan adanya tekanan emosional (Djama, (2017). Jadi
remaja adalah fase pertumbuhan yang dipenuhi dengan eksplorasi, perubahan, dan
pembentukan identitas, Serta organ reproduksi mulai matang dan berfungsi.

Masa remaja sebagai fase pencarian jati diri, dimana individu muda berusaha
memahami dirinya dan perannya di kehidupan (Karlina, 2020). Ciri dari masa
remaja yaitu remaja mudah dipengaruhi teman dibandingkan ketika kanak-kanak
(Saputro, 2018). Selain itu ciri lainnya adalah pada masa remaja sering mengalami
masalah yang sulit mereka atasi sendiri (Lestari, dkk., 2017). Jadi, ciri utama dari
remaja adalah mereka cenderung mudah dipengaruhi oleh teman sebaya dan
menghadapi berbagai masalah yang sulit mereka atasi sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, kesehatan reproduksi adalah kondisi sehat secara
seluruh tubuh termasuk kesehatan reproduksi. Tujuan nya untuk memastikan
remaja punya hak dalam mengatur kehidupan reproduksi secara sehat. Konseling
ini sendiri bertujuan untuk membantu remaja mengatasi dan memecahkan masalah

kesehatan reproduksi. Sedangkan remaja itu sendiri adalah masa untuk anak anak
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menjadi lebih dewasa dan organ-organ reproduksi perlahan sudah mulai matang
dan berfungsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode pendekatan yang sistematis
untuk mengumpulkan, mencari, serta menginterpretasikan suatu pengamatan
mengenai topik atau pertanyaan penelitian tersebut (Triandini dkk., 2019 dalam
Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk jurnal nasional, buku pustaka, skripsi dan
dokumen yang berkesinambungan dengan penelitian yang dilakukan. Data
sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau
bahkan kalimat yang diambil dari buku dan artikel jurnal yang terbit secara
nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah peneliti yang berperan sebagai instrumen utama, dengan
cara menyimak suatu data dengan cermat dan yang perlu diperhatikan tidak hanya
menyimak tetapi juga ditulis (Mahsun 2005 dalam Yuliarti, Rustono, & Nuryatin,
2015). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara membaca buku dan jurnal
berdasarkan sumber sumber yang terpercaya secara bergantian. Metode catat di
dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan data data yang memiliki kesamaan
atau ada keterkaitan dan ditulis secara sistematis.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah strategi penelitian yang memeriksa
kebenaran terhadap suatu data, dengan cara menggabungkan berbagai sumber
informasi yang berbeda. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan
validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi konseling dalam membangun pemahaman di kalangan remaja
mengenai kesehatan reproduksi sebagai berikut:
1. Membantu remaja untuk membangun kesadaran akan wurgensi menjaga
kesehatan reproduksi

Oleh karena itu, remaja membutuhkan informasi dan edukasi tentang
kesehatan reproduksi dengan cara melakukan penyuluhan yang diselenggarakan
di sekitar lingkungan mereka. Terutama di sekolah, tempat yang memiliki peran
penting dalam memberikan pengetahuan yang lebih luas. Hal ini penting untuk
melakukan pencegahan pada masalah kesehatan reproduksi di kalangan remaja
(Yunika, Umboro, Apriliany, & Al Fariqi, 2022). Jadi, remaja sangat memerlukan
edukasi kesehatan reproduksi yang bisa didapatkan melalui penyuluhan di
sekolah untuk membangun kesadaran remaja bahwa menjaga kesehatan

reproduksi itu sangat penting.
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2. Membantu remaja untuk mencegah masalah kesehatan reproduksi

Gaya berpacaran yang kurang sehat menjadi factor utama permasalahan pada
kalangan remaja saat ini. Perilaku ini umumnya didorong oleh rasa penasaran
yang tinggi dan paksaan dari pasangan menjadi penyebab utama yang akan
berujung pada hubungan seksual pranikah. Hal ini kurangnya pengetahuan remaja
mengenai resiko seks bebas untuk mencegah masalah kesehatan reproduksi
(Kemenkes 2015 dalam Ismiyati, Sunjaya, & Susanah, 2018). Jadi, fungsi dari
konseling ini dapat membantu remaja mengembangkan gaya berpacaran yang
sehat, serta mencegah terjadinya masalah kesehatan reproduksi.

e A SO
PR R Y e

Gambar 2. Kegiatan Posyandu Remaja (dokumen penulis)
3. Membantu remaja dalam pengambilan Keputusan
Membantu remaja yang sedang menghadapi masalah untuk membuat
keputusan yang tepat. Menurut Purwanti, Utami, & Latifah, 2022 membantu
dengan cara mengidentifikasi jenis keputusan yang dibutuhkan berdasarkan
masalah yang dihadapi, serta menjelaskan kerugian dan keuntungan dari setiap
pilihan tersebut.

SIMPULAN

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat tiga fungsi dalam
membangun pemahaman mengenai kesehatan reproduksi di kalangan remaja, yaitu
1) Membantu remaja untuk membangun kesadaran akan pentingnya menjaga
kesehatan reproduksi, 2) membantu remaja untuk mencegah masalah kesehatan
reproduksi, dan 3) membantu remaja dalam pengambilan keputusan
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